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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perceived social support dengan perilaku 
non-suicidal self-injury pada remaja. Perceived social support adalah bentuk dukungan sosial yang 
dipercaya tersedia oleh individu dan memiliki tiga dimensi, yaitu keluarga, teman sebaya, serta 
significant others. Sementara itu, perilaku non-suicidal self-injury merupakan perilaku menyakiti diri 
sendiri tanpa maksud bunuh diri. Penelitian ini dilakukan pada 146 remaja yang pernah menyakiti diri 
sendiri tanpa berniat untuk bunuh diri. Alat ukur yang digunakan adalah Multidimensional Scale of 
Perceived Social Support oleh Zimet dan Inventory of Statements about Self-Injury milik Klonsky dan 
Glenn. Analisis data menggunakan teknik korelasi Spearman’s rho dengan bantuan program Jamovi 
1.2.27 for Windows. Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
perceived social support dengan perilaku non-suicidal self-injury pada remaja (p=0.715; r=0.030).  
 

Kata kunci: dukungan sosial, non-suicidal self-injury, remaja 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between perceived social support and non-suicidal self-

injury behavior in adolescents. Perceived social support is a form of social support that is believed to 

exist in every individual and has three dimensions, which are family, friends, and significant others. 

While non-suicidal self-injury behavior is a form of self-injury behavior without suicidal intent. This 

study was conducted on 146 adolescents who had self-harm without contemplating suicide. The data 

collection tools used in this research are the Multidimensional Scale of Perceived Social Support by 

Zimet and the Inventory of Statements about Self-Injury by Klonsky and Glenn. The data analysis 

technique is the Spearman’s rho correlation technique using the help of Jamovi 1.2.27 for Windows 

program. The results of the analysis indicate that there was no significant relationship between 

perceived social support and non-suicidal self-injury behavior in adolescents (p=0.715; r=0.030)  
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PENDAHULUAN 

Perilaku menyakiti diri sendiri atau non-suicidal self-injury telah menjadi masalah serius yang 
membutuhkan perhatian, terlebih pada bidang kesehatan masyarakat. Non-suicidal self-injury atau NSSI 
adalah perilaku merusak jaringan tubuh sendiri secara langsung dan disengaja tanpa ada niat untuk 
mati dan di luar konteks prosedur yang disetujui secara sosial atau medis (Nock & Mendes, 2008). 
Penelitian-penelitian terdahulu telah mengungkap bahwasanya angka keterlibatan individu dalam 
perilaku ini cukup tinggi, terutama pada remaja. Menurut Sornberger dkk., (2012) mayoritas penelitian 
telah menemukan bahwa antara 14% sampai 24% remaja pernah terlibat perilaku non-suicidal self-
injury setidaknya sekali dalam seumur hidup. Penelitian Laye-Gindhu & Schonert-Reichl (2005) pada 
remaja di Kanada menemukan bahwa 15% sampel remaja terlibat non-suicidal self-injury yang disertai 
peningkatan perilaku antisosial, tekanan emosional, masalah kemarahan, harga diri yang rendah, dan 
perilaku berisiko kesehatan. Pada sampel di Amerika Serikat, terdapat 46,5% remaja terlibat NSSI 
dimana 28% di antaranya termasuk dalam kategori sedang dan berat (Lloyd-Richardson dkk., 2007). Di 
samping itu, pada penelitian Wan dkk. (2020) di China, sebesar 38,5% remaja setidaknya satu kali 
pernah terlibat non-suicidal self-injury. Di Indonesia sendiri, Survei Yougov (2019 dalam Ho, 2019) telah 
menemukan bahwa lebih dari sepertiga orang Indonesia pernah melakukan perilaku menyakiti diri 
sendiri (36%), adapun di kalangan anak muda, sebanyak 45% pernah terlibat perilaku melukai diri 
sendiri ini. 

Tingginya angka keterlibatan remaja pada perilaku non-suicidal self-injury disebabkan adanya 
peningkatan tekanan emosional selama periode perkembangannya yang didukung pula dengan 
kombinasi perkembangan otak yang belum matang, sehingga remaja berpotensi mengalami risiko yang 
impulsif (Martin dkk., 2016). Beberapa faktor determinan dari perilaku NSSI sendiri diantaranya adalah 
faktor intrapersonal yang meliputi pengalaman traumatis selama masa kanak-kanak. Pengalaman 
traumatis ini meliputi penganiayaan, kekerasan dan disfungsi orang tua, pelecehan emosional dan fisik, 
serta perpisahan atau perceraian orang tua. Pengalaman tersebut menimbulkan tekanan dan distress 
yang tinggi kepada individu, akan tetapi disertai dengan tingkat toleransi yang rendah terhadap distress 
tersebut. Kondisi ini ditemukan mempengaruhi keterlibatan remaja dalam NSSI, dimana ketika remaja 
memiliki tingkat toleransi terhadap distress yang rendah, mereka cenderung mengalami disregulasi 
emosi dan emosi yang tidak diekspresikan, sehingga mengarah pada koping maladaptif seperti perilaku 
non-suicidal self-injury (Baetens dkk., 2014; Paivio & McCulloch, 2004; Tang dkk., 2016). Selain faktor-
faktor tersebut, faktor interpersonal juga mempengaruhi, seperti stress interpersonal dan bullying. 
Stress interpersonal seperti perasaan tidak dianggap, kesepian, dan merasa ditolak oleh teman sebaya 
menyumbang kemungkinan perilaku menyakiti diri sendiri pada remaja, mengingat perilaku teman 
sebaya memiliki peran penting pada periode perkembangan remaja (Nock dkk., 2009). 

Sejalan dengan peran penting teman sebaya bagi remaja, adanya dukungan sosial dapat menjadi faktor 
protektif bagi individu dengan NSSI, khususnya pada remaja (Christoffersen dkk., 2015; Wedig & Nock, 
2007; Xin dkk., 2020). Bagi remaja yang memiliki beberapa bentuk dukungan sosial ditemukan 
mengalami penurunan dalam kemungkinan terlibat non-suicidal self-injury sebesar 26% (Baiden dkk., 
2017). Kurangnya dukungan sosial menjadi salah satu prediktor signifikan dalam timbulnya perilaku 
NSSI serta terlibat dalam pemeliharaan dan keparahan NSSI itu sendiri (Muehlenkamp dkk., 2012). 
Menurut Young (2006), dukungan sosial sendiri dibagi menjadi dua bentuk, yakni receive social support 
dan perceived social support. Receive social support merupakan bentuk dukungan sosial yang diterima 
oleh individu dan didasari oleh jumlah dukungan sosial yang diberikan orang lain, sedangkan perceived 
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social support adalah dukungan yang individu percayai tersedia untuknya, dimana dukungan tersebut 
dapat diberikan dengan menanyakan sejauh mana individu mempersepsikan atau mempercayai bahwa 
dirinya diberi dukungan oleh orang lain. Perceived social support dapat bersumber dari keluarga, orang 
tua, teman sebaya, dan significant others atau orang yang dianggap istimewa oleh individu (Zimet dkk., 
1988). Menyoroti pentingnya dukungan sosial terhadap perilaku non-suicidal self-injury, terdapat 
kesenjangan temuan penelitian, dimana pada studi Lin dkk., (2017) pada remaja di Taiwan, dukungan 
sosial secara keseluruhan tidak ditemukan berhubungan secara signifikan dengan perilaku non-suicidal 
self-injury. Kesenjangan lain ditemukan pada penelitian Turner dkk. (2016) yang menyatakan bahwa 
seseorang dengan perceived social support yang tinggi akan lebih mungkin terlibat dalam perilaku non-
suicidal self-injury. Lebih lanjut, hasil penelitian tersebut menemukan bahwa perceived social support 
meningkat ketika tindakan NSSI diungkapkan kepada orang lain, sehingga dalam beberapa kasus dapat 
meningkatkan intensi NSSI di masa depan. Hasil penelitian Turner dkk. (2016) ini mendukung model 
penguatan interpersonal NSSI yang diusulkan oleh Nock & Prinstein (2004). 

Menurut Nock & Prinstein (2004), perilaku non-suicidal self-injury memiliki beberapa fungsi potensial 
yang dikelompokkan menjadi dua kategori, fungsi intrapersonal dan interpersonal. Kedua fungsi 
tersebut dikembangkan menjadi Model Empat Faktor atau Four Factor Model (FFM) yang terdiri dari (1) 
automatic negative reinforcement, fungsi untuk mengurangi keadaan internal yang tidak 
menyenangkan, seperti menghilangkan perasaan mati rasa dan kosong, (2) automatic negative 
reinforcement, yang bertujuan membangkitkan perasaan positif seperti untuk dapat merasakan sesuatu, 
meskipun hal tersebut menyakitkan, (3) social negative reinforcement, yakni untuk menghindari 
keharusan melakukan sesuatu yang tidak menyenangkan dari tuntutan interpersonal, serta (4) social 
positive reinforcement, yang berfungsi untuk mendapatkan perhatian atau meningkatkan dukungan 
sosial, seperti mencoba mendapat reaksi dari seseorang, bahkan jika itu adalah reaksi negatif. Temuan 
Turner dkk. (2016) dapat menjelaskan fungsi keempat yakni social positive reinforcement, sehingga 
membuat dukungan sosial, dalam hal ini perceived social support, dapat berperan sebagai faktor risiko 
dari keterlibatan individu dalam perilaku non-suicidal self-injury. 

Adanya temuan yang bertentangan mengenai peran dukungan sosial pada perilaku NSSI, terutama pada 
perceived social support, menjadi masalah penelitian yang ingin penulis kaji lebih lanjut. Selain itu, 
penelitian mengenai hal tersebut masih minim dalam konteks remaja di Indonesia. Oleh karena itu, 
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menguji hubungan perceived social support dengan 
perilaku non-suicidal self-injury pada remaja. Dengan uji korelasi yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini, peneliti dapat mengeksplorasi secara empiris serta membuktikan hubungan dari kedua variabel 
tersebut. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah penelitian kuantitatif-eksplanatori dengan desain survei cross-sectional. 
Penelitian eksplanatori dipilih karena penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji hubungan antara 
perceived social support dengan perilaku NSSI pada remaja. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner secara daring melalui media sosial. 
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Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki dan perempuan berusia 12-21 tahun yang pernah 
melakukan perilaku menyakiti diri sendiri tanpa berniat untuk bunuh diri. Teknik sampling yang 
digunakan adalah non-probability sampling dengan purposive sampling dan didapati sebanyak 146 
orang berpartisipasi dalam penelitian ini (Musia= 18.6; SDusia=2,33; 90,4% perempuan). Sebelum mengisi 
kuesioner, partisipan diminta membaca informed consent dan menyetujui hal-hal yang terdapat dalam 
informed consent tersebut. Berdasarkan data demografis, partisipan penelitian ini paling banyak berasal 
dari Jakarta (12,3%), diikuti kota Surabaya dan Bandung (9,6%), dan Tangerang (6,9%). 

Pengukuran 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel perceived social support adalah Multidimensional 
Scale of Perceived Social Support atau MSPSS yang dikembangkan oleh Zimet dkk., (1988). MSPSS terdiri 
dari 12 aitem yang mewakili 3 dimensi perceived social support masing-masing sebanyak 4 aitem. Skala 
MSPSS adalah skala likert dengan 7 pilihan jawaban (1=’sangat tidak setuju”, 7=“sangat setuju”), dan 
koefisien reliabilitas yang baik (α=.894).  

Variabel dependen yakni perilaku non-suicidal self-injury diukur menggunakan skala ISAS atau Inventory 
of Statement About Self-Injury yang dikembangkan oleh Klonsky dan Glenn (2009). Skala ini terbagi 
menjadi dua bagian yang mengukur perilaku dan fungsi NSSI. Bagian pertama mencakup bentuk 
perilaku NSSI sedangkan bagian kedua mencakup pertanyaan yang mengukur 13 fungsi potensial NSSI. 
Skala ISAS memiliki 3 pilihan jawaban (0=’tidak sesuai’; 1=’agak sesuai’; 2=’sangat sesuai’) dengan 
koefisien reliabilitas yang baik (α=.895). Pemerolehan skor didapat dengan menjumlahkan seluruh 
aitem pada masing-masing skala.  

Peneliti melakukan uji normalitas untuk uji asumsi guna melihat apakah persebaran data berdistribusi 
normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-wilk dengan pengambilan keputusan jika nilai 
p>0.05, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Dalam uji normalitas yang dilakukan didapati 
nilai p sebesar 0.016 untuk variabel perceived social support dan 0.084 pada perilaku NSSI. Hasil uji 
normalitas pada variabel perceived social support memiliki nilai p<0.05 sehingga distribusi data pada 
penelitian ini tidak normal dan teknik uji korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi non-
parametrik. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s rho untuk menguji hipotesis 
penelitian. Uji korelasi juga dibantu dengan perangkat lunak Jamovi 1.2.27 for Windows.  
  
 

HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pada variabel perceived social support M=42.1; SD= 14.8 
dan pada perilaku non-suicidal self-injury M=37; SD= 13. Peneliti melakukan pernormaan pada variabel 
perceived social support dan diketahui hasilnya sebanyak 88 partisipan termasuk ke dalam kategori 
sedang (60,3%), sebanyak 28 orang pada kategori rendah (19,2%) dan 30 sisanya adalah kategori tinggi 
(20,5%). Adapun pada bagian kedua ISAS yang mengukur fungsi perilaku NSSI, ditemukan bahwa fungsi 
dominan yang paling mencerminkan alasan dari sampel adalah affect regulation dan self-punishment, 
dimana keduanya adalah aspek dari fungsi intrapersonal. Sebaliknya, fungsi yang paling rendah adalah 
fungsi yang berorientasi interpersonal, yakni revenge dan peer-bonding. Berdasarkan hasil uji korelasi 
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diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perceived social support dan perilaku 
non-suicidal self-injury pada remaja (r(146)=0,030; p=0.715). 
 
 

DISKUSI 

Penelitian ini menguji hubungan antara variabel perceived social support dengan perilaku non-suicidal 
self-injury pada remaja yang pernah melakukan perilaku menyakiti diri sendiri. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ditolak, dimana diketahui tidak terdapat hubungan antara 
kedua variabel tersebut. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Lin dkk. (2017) pada 
remaja di Taiwan yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial 
dengan non-suicidal self-injury.  

Ditolaknya hipotesis penelitian dimungkinkan karena adanya faktor lain yang lebih dominan dalam 
mempengaruhi perilaku NSSI pada remaja yang tidak diteliti pada penelitian ini. Berdasarkan systematic 
review non-suicidal self-injury oleh Cipriano dkk. (2017) penyebab utama berasal dari trauma masa 
kanak-kanak yang disertai pula oleh komorbiditas dengan banyak gangguan, misalnya gangguan 
kepribadian ambang (borderline personality disorder) dan gangguan makan (eating disorders). Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian Xu dkk. (2019) pada remaja di China, dimana perceived social support 
ditemukan tidak memediasi hubungan antara kekerasan di masa kanak-kanak dengan non-suicidal self-
injury secara signifikan. Adapun menurut penelitian Evans dkk., (2013) ketika individu mengalami 
trauma yang tinggi atas penganiayaan, adanya perceived social support justru dapat mengurangi 
buffering effect, khususnya jika dukungan tersebut bersumber keluarga. Buffering effect sendiri adalah 
proses dimana sumber daya psikososial dapat mengurangi dampak stress kehidupan pada 
kesejahteraan psikologis individu. Dengan kata lain, pengaruh perceived social support dalam 
mengurangi dampak stress individu yang memiliki trauma atas pengalaman merugikan tersebut tidak 
signifikan. Ada atau tidaknya dukungan sosial yang dirasakan, remaja tetap memiliki risiko terhadap 
perilaku non-suicidal self-injury.  

Selain faktor dari variabel di luar penelitian ini, ditolaknya hipotesis penelitian dapat disebabkan oleh 
sampel yang kurang representatif, dimana responden pada penelitian ini hanya sebanyak 146 orang. 
Disamping itu, sampel juga didominasi oleh kelompok usia 19-21 tahun (57,5%) sedangkan menurut 
Cipriano dkk. (2017) onset usia NSSI paling sering terjadi pada masa remaja awal, yakni antara usia 12 
dan 14 tahun, meskipun ada juga temuan yang melaporkan bahwa perilaku NSSI ditemukan pada anak 
di bawah usia 12 tahun. 

  

SIMPULAN 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perceived 
social support dengan perilaku non-suicidal self-injury pada remaja dan hipotesis penelitian ditolak. 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengkaji perilaku non-suicidal self-injury dengan variabel 
lain dalam lingkup interpersonal yang dapat menjelaskan fungsi interpersonal dari perilaku NSSI 
tersebut. Selain itu, diharapkan penelitian selanjutnya untuk memperbanyak jumlah sampel penelitian 
dengan memperluas cakupan pengambilan data sehingga sampel dapat lebih representatif. Adapun 
mengingat hasil temuan ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya di negara lain, penelitian 
selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode kualitatif agar dapat mengetahui lebih 
dalam mengenai persepsi responden atas dukungan sosial yang mereka terima. Untuk para orang tua, 
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guru, dan remaja yang pernah melakukan non-suicidal self-injury diharapkan dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai pengetahuan dan bahan refleksi. Orang tua diharapkan dapat memahami 
dinamika perkembangan usia remaja sehingga dapat memahami perkembangan anak dengan berbagai 
karakteristik perkembangan mereka. Selain itu, saran untuk para remaja pelaku NSSI diharapkan tidak 
hanya mengandalkan dukungan dari orang lain, namun juga melakukan self-care atau menghubungi 
layanan profesional agar dapat menemukan koping yang efektif dan adaptif sehingga tidak berkutat 
dengan perilaku maladaptif dan merugikan seperti melukai diri sendiri. 
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